BAB Il
PROFIL YAYASAN AL-IKHLAS KETINTANG SURABAYA

A. Latar Belakang Berdirinya Yayasan

Yayasan Al-lkhlas merupakan suatu organisasi yang berbadan hukum
dan tercatat secara resmi melalui Akte Notaris: Trining Ariswati SH nomer: 33
dan disahkan oleh Pengadilan Negeri Surabaya. Yayasan ini terbentuk pada hari
Rabu, tanggal 20 Oktober 1998 yang diketuai oleh bapak H. M. Farid Tohir.

Sebelum menjadi sebuah yayasan, di Ketintang terdapat sebuah
musholla kecil yang didirikan di atas tanah wakaf yang letaknya lebih kurang
100 M dari kantor Yayasan Al-lkhlas yang sekarang bertempat di JI. Ketintang
Gg |, sedangkan musholla tersebut terletak di Ketintang Gg Il No 24 Surabaya
masuk dalam wilayah kecamatan Wonokromo Surabaya. Kecamatan
Wonokromo di sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan tegal Sari, sebelah
Timur berbatasan dengan kecamaatan Gubeng, sebelah Selatan berbatasan
dengan kecamatan Wonocolo, sebelah Barat berbatasan dengan kecamatan
Dukuh Pakis. Di Ketintang pada waktu itu belum ada masjid yang berbasis

Nahdliyin dikarenakan warga Ketintang RW 01 kebanyakan warganya
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penganut NU, sebenarnya pada saat itu ada sebuah masjid dimana jamaahnya
merupakan warga Muhammadiah sedangkan untuk warga Nahdliyin sendiri
belum ada tempat bagi mereka untuk menampung para jamaah NU yang
merupakan mayoritas warga Ketintang RW 01.

Berdasarkan usulan para warga dan sesepuh masyarakat sekitar, menunjuk
bapak H. M. Farid Tohir untuk mendirikan sebuah masjid yang akan menjadi
basis warga NU di Ketintang. Sebenarnya pada saat itu bapak H. M. Farid masih
menjabat sebagai ketua panti asuhan Rif’atus Sholiha dia berkali-kali menolak
tawaran warga untuk memimpin pembangunan musholla.

Namun setelah beberapa lama kemudian sekitar 40 orang warga Ketintang
mencoba kembali untuk menemui bapak H. Farid untuk memintanya
memimpin pembangunan musholla, setelah dipertimbangkan kembali usulan
warga dan juga usulan dari KH. Yahya Khozin selaku ketua pondok pesantren
di Bureng Karangrejo beserta para sesepuh Ketintang pada waktu itu, akhirnya
bapak H. Farid menerima tawaran warga untuk membangun musholla, asalkan
musholla tersebut dijadikan sebuah masjid.

Alasan dari bapak H. Farid akan mengubah musholla menjadi masjid karena
pada saat itu satu-satunya masjid yang berada di wilayah RW 01 Ketintang
Surabaya hanyalah Masjid Al-Mufida yang merupakan masjid dari kelompok

organisasi Muhammadiyah?3,

13 M. Farid Tohir, Wawancara, Surabaya, 13 Mei 2014.
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Maka pada tahun 1995 di mulailah pembangunan mushollah menjadi masjid,
dengan membongkar hampir seluruh bangunan musholla dengan hanya
menyisakan tempat pengimaman yang sampai saat ini tidak berubah. Masjid
bisa berdiri dengan catatan jumlah jamaahnya minimal mencapai 40 orang
dalam setiap pelaksanaan sholat Jum’at dan itu baru dianggap sah.

Namun bapak H. Farid menganggap bahwasannya jamaah masjid Al-Ikhlas
bisa mencapai 100 orang dalam setiap sholat jum’atnya, mengingat pada saat
itu masjid Al-Mufida sudah tidak mampu lagi menampung jumlah jamaah
warga RW 01 Ketintang. Sehingga bapak H. Farid mengusulkan kepada warga
untuk menanda tangani surat yang menyatakan kesediaanya untuk mengangkat
bapak H. M. Farid Tohir sebagai ketua pembangunan masjid Al-lkhlas dengan
catatan bahwa seluruh warga bersedia untuk ikut memakmurkan serta
menghidupkan kegiatan masjid Al-lkhlas. Empat bulan berikutnya bertepatan
dengan bulan Ramadhan masjid Al-lkhlas sudah dapat ditempati untuk
pelaksanaan shalat tarawih dan sekaligus mengawali shalat ied (idul fitri)
pertama.

Menurut penuturan salah seorang anggota ta’mir masjid bapak Saro’in, dan
muadzin masjid Al-ikhlas Dia saksi sejarah berdirinya masjid dan juga Yayasan
Al-lkhlas. Bahwa berdirinya masjid Al-lkhlas bersamaan dengan peresmian
berdirinya Yayasan Al-lkhlas tepatnya pada tanggal 24 Agustus 1996. Pada saat
peresmian itu diadakan pengajian akbar yang bertempat di JI. Raya Ketintang

Gg I yang dihadiri oleh KH. Mudakkir Ma’ruf (pengasuh ponpes Muttaqin
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Mojokerto) dan juga KH. Hasyim Rifai (pengasuh ponpes Jabal Nur
Sidoarjo)*.

Setelah diadakan pengajian akbar pada malam hari tanggal 24 Agustus 1996
resmi berdiri masjid Al-Ikhlas merupakan masjid yang mayoritas jamaahnya
berbasis ahlussunnah wal jamaah yang siap untuk menampung para jamaah
warga RW 01 Ketintang sebagai tempat mereka beribadah dan menjalankan
kegiatan-kegiatan yang biasa dilakukan oleh kelompok penganut ahlussunnah
wal jamaah.

Pelaksanaan sholat jum’at di mulai pada tanggal 25 Agustus 1995 dimana yang
menjadi khotib sholat jum’at saat itu ialah KH. Asep Saifudin beliau merupakan
Ketua PBNU wilayah Surabaya. Setelah khutbah dan sholat jum’at selesai
dilanjutkan dengan peresmian Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) Al-Ikhlas.
Seiring berjalannya waktu pembangunan masjid Al-lkhlas terus berlanjut
dengan rencana penyelesaian lantai 1 masjid mulai dari pemasangan keramik
serta pengecatan tembok dan juga membuat pagar depan masjid, pada tahun
1997 tejadilah suatu musibah yang tidak pernah dilupakan oleh seluruh anggota
kepengurusan awal masjid Al-Ikhlas saat itu.

Menurut penuturan informan yang merupakan sesepuh dan juga saksi dari
sejarah berdirinya Yayasan Al-lkhlas, pada saat pembangunan masjid,

dikerjakan oleh dua orang tukang, salah satunya bernama bapak Saroji. Bapak

14Qaro’in, Wawancara, Surabaya, 20 Mei 2014.
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Saroji ini mengalami musibah ketika sedang bekerja, pada saat sedang ngelepoh
bagian atas dari tembok masjid namun karena tempat pijakan yang
digunakannya itu licin sehingga terjatuh. Pada saat terjatuh cetok (alat
pertukangan) menancap dibagian belakang kepalanya®®.

Mendengar adanya kecelakaan menimpa salah satu tukang yang sedang
membangun masjid, maka beberapa anggota panitia pembangunan masjid
dengan segera membawa pak Saroji ke rumah sakit Islam (RSI), namun pihak
rumah sakit tidak dapat berbuat banyak sehingga pasien harus segera dirujuk
ke rumah sakit Karang Menjangan yang sekarang berubah nama mejadi rumah
sakit Dr.Soetomo Surabaya.

Selama kurang lebih tujuh hari dirawat di rumah sakit pak Saroji akhirnya
menghembuskan nafas terakhirnya. Setelah semua proses administrasi dan juga
perawatan jenazah selesai pihak rumah sakit langsung menyerahkan jenazah
kepada para pengurus masjid untuk mengurus pemakamannya, dan saat itu juga
tepat pada pukul 01.00 jenazah pak Saroji diberangkatkan ke kediaman
almarhum di desa Lohceret kabupaten Nganjuk Jawa Timur untuk
disemayamkan di tempat asalnya.

Sesampainya di rumah duka pengurus pembangunan masjid Al-lkhlas baru
mengetahui bahwasannya almarhum ini memiliki seorang istri dan dua orang

anak yang masih kecil, setelah mengetahui bahwa Saroji memiliki anak yang

15 Oentadi, Wawancara, Surabaya, 22 Mei 2014.
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masih kecil dan perekonomiannya lemah maka pengurus yayasan merasa
memiliki tanggung jawab untuk mengasuh mereka serta mengurus keperluan
mereka hingga dewasa. Setelah itu diputuskanlah melalui musyawarah
pengurus masjid Al-lkhlas untuk mengasuh mereka.

Pada awalnya para pengurus mengusahakan untuk memasukkan kedua anak
yatim ini ke panti asuhan Rif’atus Sholihah yang terletak di JI. Ketintang
Surabaya, namun dengan berbagai alasan panti asuhan tersebut tidak dapat
menerima mereka dengan alasan kedua anak ini merupakan anak dari luar kota
sehingga pihak panti asuhan Rif’atus tidak dapat menerima mereka. Para
pengurus semakin bingung bagaimana dengan nasib kedua anak yatim ini.
Maka berdasarkan usulan dari bapak H. M. Farid beliau berinisiatif untuk
mendirikan panti asuhan sendiri, akhirnya usulan itu dapat diterima oleh
seluruh jajaran pengurus masjid Al-lIkhlas maka diputuskanlah saat itu untuk
mendirikan panti asuhan dan sekaligus mendirikan Yayasan Al-Ikhlas.

Pada awalnya panti asuhan ini hanya memiliki dua anak asuh keduanya
merupakan putra dan putri dari almarhum bapak Saroji, setelah melihat kondisi
dari warga disekitar kelurahan Wonokromo masih ada banyak sekali anak
yatim piatu dan fakir miskin yang tidak tertampung dalam panti asuhan Rif atus
Sholiha, maka anak yatim piatu dan fakir miskin di wilayah kelurahan
Wonokromo yang tidak tertampung tadi di masukkan ke Yayasan Al-Ikhlas dan

menjadi tanggung jawab dari Yayasan Al-Ikhlas.
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B. Visi Misi dan Tujuan
Yayasan Al-lkhlas mempunyai visi dan misi untuk menciptakan
masyarakat yang adil dan makmur serta sejahtera yang berdasarkan al-Qur’an,
al-Hadist, dan Ijma’ untuk menunjang pembangunan nasional, kelangsungan
hidup bangsa dan negara serta mencerdaskan kehidupan bangsa berazaskan
Pancasila dan UUD 45 dan berhaluan Ahlussunnah wal jamaah diantaranya:
a. Bidang keagamaan
Menyediakan, mengembangkan serta memelihara sarana dan prasarana
masjid secara fisik dengan mengikutsertakan semua potensi serta
membangun mental spiritual secara Islamiyah.
b. Bidang Sosial
Mendirikan Panti Asuhan Yatim Piatu, Fakir Miskin dan janda miskin
dengan memberikan santunan sekaligus pembinaannya.
c. Bidang Pendidikan
Mendirikan dan mengelola sarana Pendidikan Agama diantaranya melalui
TPQ, Diniyah, Madrasah, Dirosat Al-Uliyah serta lainnya yang ada
hubungannya dengan peningkatan pendidikan.
d. Bidang Kemasyarakatan
Memberikan Penyuluhan pada masyarakat agar bisa memahami tentang

pentingnya beragama sesuai dengan al-Qur’an dan al-Hadits.
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Mengadakan usaha-usaha lain yang tidak betentangan dengan azas dan
tujuan Yayasan Al-lIkhlas untuk menunjang kepentingan masyarakat
banyak.
Yayasan Al-lkhlas membawai beberapa bidang dalam pelaksanaannya
diantaranya adalah:
a. Bidang Ta’mir Masjid
b. Bidang Panti Asuhan Yatim Piatu dan fakir Miskin
c. Bidang Pendidikan
d. Bidang Pembangunan
Adapun kegiatan yang sudah berjalan dan dilaksanakan di Yayasan Al-
Ikhlas meliputi:
1. Bidang Ta’mir Masjid

a. Diadakannya siraman rohani dalam ceramah agama setiap hari sabtu
pada minggu ke dua dan ke empat sesudah sholat maghrib yang diisi
oleh KH. Yahya Chozin (pengasuh ponpes Shunnaul Hayat
Menanggal Surabaya).

b. Setiap hari Kamis malam Jumat ba’da sholat isya’ diadakan secara
rutin pembacaan surat Yasin dan Tahlil yang diikuti oleh seluruh
jamaah majid Al-lIkhlas yang dipimpin oleh Ustadz Ali Syaifudin
selaku ketua Ta’mir Masjid Al-lkhlas.

c. Menyelenggarakan peringatan Hari Besar Islam (PHBI) secara rutin

baik diluar maupun di dalam masjid Al-Ikhlas.
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d.

€.

Menangani penerimaan dan penyaluran zakat fitrah, Maal dan
shodagoh pada saat bulan suci romadhon.
Menangani penjualan, penerimaan serta penyaluran hewan qurban

pada saat hari raya Idhul Qurban

2. Bidang Panti Asuhan Yatim Piatu dan Fakir Miskin

a.

Menerima, membina dan memberi santunan kepada anak Yatim
Piatu, Fakir Miskin serta janda maupun anak terlantar sesuai
kemampuan yayasan.

Memberikan pendidikan atau pelajaran agama sekaligus dengan
pengawasannya.

Setiap tahun sekali di bulan Asyuro (10 Muharrom) diadakan secara
rutin acara penyantunan (usapan) yang diikuti oleh anak yatim piatu,
fakir miskin dan janda dari Yayasan Al-lkhlas maupun diikuti oleh
beberapa anak asuh dari panti asuhan lain yang berada dilingkungan

wilayah kelurahan Wonokromo Surabaya.

3. Bidang Pendidikan

a.

Kegiatan belajar di TPQ Al-lkhlas yang diadakan setiap hari Senin
sampai dengan Jum’at (hari Sabtu dan Minggu libur), yang diikuti oleh
kurang lebih 200 santri yang diasuh oleh guru-guru lulusan 1AIN
Sunan Ampel dan guru-guru yang berpengalaman dalam bidang

agama.
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b. Menyelenggarakan perlombaan pada saat hari besar Islam seperti:
lomba adzan, lomba tartil Al-Qur’an, dll yang diikuti oleh santri dari
TPQ Al-Ikhlas maupun dari TPQ lain dari luar al-Ikhlas.

c. Mengadakan pelatihan (pengelolaan kelas dan kreativitas guru untuk
mengajar) terhadap guru TPQ yang diadakan setiap satu bulan sekali
yang dibimbing oleh Ustad Muzammil (Master Trainer metode Ummi
Surabaya).

d. Mengikuti munakosah (ujian akhir) santriwan santriwati setiap 6
bulan sekali.

4. Bidang Pembangunan

a. Membuat konsep atau rencana pembangunan gedung dalam naungan
Yayasan Al-Ikhlas (seperti: pembangunan dan pengembangan Gedung
masjid, gedung Panti asuhan, perkantoran, Pendidikan, dll) sekaligus
pemeliharaannya.

b. Menangani atau melaksanakan pembangunan fisik gedung sekaligus
dengan pemeliharaannya.

c. Mengelola penerimaan sumbangan yang berbentuk material.

d. Mengawasi pelaksanaan pembangunan gedung milik yayasan
sedangkan pemeliharaan diserahkan kepada masing-masing ketua
bidang pengurus harian.

Penanggung jawab dari semua kegiatan yang ada dilingkungan Yayasan

Al-lkhlas misalnya: Bidang Pendidikan dan Bidang Pembangunan adalah
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Ketua Yayasan Al-Ikhlas. Dan setiap kegiatan yang akan dilaksanakan oleh
pengurus harian (Ketua Bidang), terlebih dahulu harus diajukan DURK (Daftar
Usulan Rencana Kerja) kepada yayasan (Ketua Yayasan) serta hasil dari
pekerjaan tersebut dilaporkan secara periodik kepada ketua yayasan yang
selanjutnya dari pihak yayasan hasilnya akan dilaporkan kepada para

penyumbang / donatur.

C. Data Anak Asuh Yayasan Al-lkhlas
Berdasarkan data yang diperoleh dari Yayasan Al-lkhlas Ketintang
Surabaya, yang menjadi tanggung jawab dari Yayasan saat ini berjumlah 39
orang, terdiri dari 29 anak yatim piatu, 4 fakir miskin, dan 16 janda miskin®,
Dari data tersebut diketahui jumlah anak yatim piatu memiliki angka lebih
tinggi dari pada jumlah fakir miskin dan janda miskin.

Data Anak Asuh Panti Asuhan Al-lkhlas

Golongan Laki-laki Perempuan
Yatim 18 anak 8 anak
Piatu 1 anak 3 anak
Fakir miskin 2 anak 2 anak
Jumlah 21 anak 13 anak

16 Nurul, Wawancara, Surabaya, 26 Mei 2014.
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Data Persentase Penerima
Santunan Yayasan Al-lkhlas

M Yatim Piatu
M Janda

Fakir Miskin

Jika dipersentasikan untuk jumlah anak yatim piatu sekitar tujuh puluh
delapan persen sedangkan fakir miskin hanya dua persen dan janda sekitar dua
puluh persen. Adapun jumlah anak yatim piatu yang menjadi tanggung jawab
dari Yayasan Al-lkhlas sebanyak dua puluh sembilan anak, sedangkan untuk
fakir miskin hanya empat orang anak dan para janda yang juga ikut disantuni
sebanyak enam belas orang.

Dari jumlah keseluruhan yang menjadi tanggung jawab dari Yayasan
Al-lkhlas kebanyakan dari anak-anak asuh yayasan ini bertempat tinggal di
sekitar Yayasan Al-lkhlas, yaitu masih dalam lingkup kelurahan Wonokromo.
Adapun tingkat pendidikan dari masing-masing anak asuh Yayasan Al-lkhlas
berbeda-beda mulai dari TK sampai dengan SMA. Dimana ketentuan yang

dilakukan oleh yayasan bahwasannya akan membiayai kehidupan dari setiap
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anak asuhnya sampai jenjang sekolah menengah atas. Data tersebut dapat dilhat

dalam tabel berikut ini:

No Pendidikan Jumlah
1. TK 6 anak
2. SD / Ml 21 anak
3. SLTP /MTS 4 anak
4. SMK 3 anak

Jumlah 34 anak

Dari data tersebut dapat dilihat pendidikan tingkat SD dan TK memiliki
angka paling tinggi yaitu 21 dan 6 anak, dikarenakan anak asuh yang masuk
didalam Yayasan Al-lkhlas rata-rata berumur 7-10 tahun dikarenakan mereka
belum baligh. Sedangkan untuk tingkat pendidikan SLTP sampai dengan SMK
memiliki tingkat yang lebih kecil sebab yang menjadi fokus Yayasan Al-lkhlas
adalah anak yatim piatu dan fakir miskin yang belum baligh.

Setiap bulan yayasan Al-lkhlas memberikan santunan kepada anak
asuhnya berupa sembako dan juga uang untuk keperluan pendidikan. Adapun
sembako tersebut berisi 5 Kg Beras, 10 bungkus Mie Instan, 2 buah sabun
mandi, dan 2 buah pasta gigi. Setiap anak asuh dari Yayasan Al-lkhlas juga
dibuatkan tabungan, ini menjadi kebijakan baru dari yayasan, di mana setiap
anak asuh yang menjadi tanggung jawab dari yayasan memiliki tabungan yang

berasal dari sumbangan para donatur.
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D. Struktur Kepengurusan Harian Yayasan Al-lIkhlas Surabaya

Dalam melakukan kegiatan kesehariannya Yayasan Al-lkhlas memiliki

struktur organisasi

yang berfungsi untuk menjalankan setiap bidang yang

menjadi visi dan misi dari Yayasan Al-lkhlas, dimana setiap bidang tersebut

memiliki penanggung jawab dan anggota untuk melaksanakan tugasnya agar

tidak dibebankan pada satu atau dua orang saja.

Adapun struktur organisasi yayasan Al-lkhlas sebagai berikut:

DEWAN PEMBINA

2) H. Oentadi

1) KH. Dr. Syaifullah Ashari Lc.

3) Ir. H. Teguh Purnomo

DEWAN PENGAWAS
1) Moch. Untung
2) KH. Yahya Chozin
3) H. Sidig Dwi Prapto
4) H. Kusnan

BIDANG TA’MIR
Ketua : Ali Syaifudin
Wakil : H. Imron Rosyadi

KETUA UMUM 5) H.Suwardi
H. M. Farid Z.M. Y
BIDANG PENDIDIKAN & SDM & Dakwah
BIDANG YATIM & KESEHATAN H. Djumain Thohari

FAKIR MISKIN
Ketua :M. Suhud
Logistik : Wahyudi

Ketua : H. Sutrisno Alwan M.
Wakil : M. Muhajir

Wakil: H. Haidir

BID PEMBANGUAN
Ketua: H. Nurwachidin

KABID HUMAS
M. Fauzi

SEKRETARIS UMUM
Ronny Djunaedy

BENDAHARA UMUM
Sutarjo






